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PENGAJARAN TRADISI BERBALAS PANTUN DAN POTENSINY A

DALAM PENGEMBANGAN KECERDASAN DAN PEMBENTUKAN

KARAKTER GENERAS] MUDA INDONESIA~*

Dr. Silvia Rosa, M. Hum
Fakultas Itmu Budaya Universitas Andalas

Abstrak
djcran paniu kalangen generasi mude Indonesia saat ini adalah ve

Wk di linghungan pendiditan Jormal. meaup

mel, baik S0 SMP. dan SAid Sesunggunnya adaluh sebuah wadah yung memungkinkan
uk mengemban fin 2,

S pewarisan trodisi berpaniun i kalavgan senerasi muda, dun fupa
aligus menjadi tempar untuk MEVeRORSIruksi tradisi intelefzial generasi muda agar fusih
% bifwk berkomunikasi meledul tradisi berbalus pantun. Kemampuan berkounibayi melatii
b berbalas paniun adelah sebuah cermin kecordasan berpikic dan rampil mengolal
Sha melatui dikst pilihon. Kemahiven fersebut fumyi mamp dilakukan pleh OFang yang
whiasa berpikis copat lepal dan esietis. Tuntuan sepertl it hanya dimunekinkan untuk
Soenuhi oleh Orang-orang vang cerdas dan bereita rasa baik, hatus, den indeh, Apebila
werasi muda Indonesia mudai dibangkitkan wunk terbiosa dan senang serta mencinte
st berbalas paniun ini oi linghkungan sekalak Jormal, don Juga dalam Iinskunean non

al, alangkuh halusnva cite rasa dun budi pekerti Renerast muda fndonesia kedepan.
reka tidak peri harus berkata-kata kaser, kotor, dan menveakitkan Rtk mengrngkaphan
Secewaay, kemavikan, dan Pikiran-piliran negarf lainnva. Saling pengertian, ferngaan
S citra generasi muda Indenesin yang eslenis, cerdas dan berbgl pekerii yang baik tenhy

- revciptn di selurek penfury  tanah  wir rercinta mitanpa  perly lagi  siling
Rahing. mencaci maki walatiprn saling berbede pendand.

12 Kunci: pengajaran. pantun, pembentukan karzkrer. gencrasi niuda,

buaaly kelanslaan
urr delam fingkungan non Jarmal. Sekolak

ndaholuan

Pantun merupakan salah sat bentuk puisi lama yang terdapal hampir di semuy
=ekungun budaya masyarakat Indonesia tercintg inj, Suko bangsa Acch. Batalk, Baduy,
=layu, Minangkabay, Sunda, Jawa, Sasak. Ternate, Davak. dan suky bangsa lainnva d;

sonesia memiliki Khasanah panlun vang melimpah. Suku bungsa Minangkabau. galah
=unva, mempunyai banvak selal; Patllun-pantun, yang lazim dikutip dan bahkan dipakai
ehapai salah satu 2ava dalam berkomunikasi Jisan,

Orang Minangkabau rmerasa
seedar mengulang mengucapka
Sulam khasanah kesusastergan Minangkabay. Perasaan depp
S pantun Minanukabau vanp dikutip berikut inj:

Sarancah saciok ikolak Parak
Indak badasun apak sahual
Sarancak saelok iolah ek
Indek bapantun agak sabiah
Pantun  tersehut memperlihatkan b
lasaan menggunakan atay mengucapkan pantun dalam siluasi kormunikasi
=iam peristiwa Formal/resmi maupun non lormal. Akan telapi. kebiasaan demikian perlahan
SEHIESUL surul dan redup. Generasi muda king cenderung tidak fammiliar dengan tradis
spaniun dan atau menggunakun bantun dalam komunikasi sehari-hari Pengpunamm pantun-
ssntun dalam situasi komunikasi. haik lisan maupun wlisan dipandang sebagai (radjsi kuna,

tidak beradat jika tidak mampu berpantun,

walaupun hanya
1 kembali saja, PAntun-par

i vang sudah banyak terdapat
kian dikongkretkan melalui salah

Secunlik seelok iniluh perak
Fak berdasun barang sehush
Secantik seelok inilah AWk
Tak berpantun barang sebuah
Ctapa orang  Minangkabay sangat dekat den

van
schari-hari, baik

F
¥
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tidal terbuka, dan sulit untuk dilakukan. Pada satu sisi. kesulitan muncul lerutass
proses memproduksi pantun usituk mewakili pikiran yang akan disampaikan. Seterusss
tahap kewialan merangkai kelerpaduan antara sampiran dengan isi, dan juga pace
memperlimbangkan penyusunan unsur permainan bunyl (rima) yang akan melabmies
¢stetika sebuah pantun. Pada sisi yang lain, generasi muda sekarang cenderung =es :
karakter terbuka dun blak-blakan. bahkan tak jarang terkesan vulgar, Kondist demisis
turut membangun jarak mercka dengan tradisi berpantun dalam kehidupan sehari-has
Kegiatan berpantun menghendaki kehalusan budi pekerti dan bahasa, ¢ila rass o
yang baik dalam memproduksi sebuah  pantun untuk mewakili ide/ gasasan
memproduksi sebuah pantun juga memerlukan keogpatan berpikir dan kecerdasan inseis
Oleh karena itn, menghidupkan kembali tradisi berpantun di kalangan generasi mucs 8
lingkungan pendidikan formal maupun non formal adalah suatu keharusan penting vass
diprogramkan kedepan. Pemogramannya dapat didesain melalyi materi pengajaras
Pengajaran sastra di sekolah formal. selama mm. menurut hemat saya. belum borlass
secara maksimal dalam mengemban tugas untuk mencerdaskan dan membentuk |
gencrazsi muda Indonesia. Padahal pengajaran sastra di sckolah formal berpotens
menjadi alat dan sarana pembentuk karakter generasi muda Indonesia kedepan.

Pembahasan
Minimnya materi Pengajaran Sastra dalam Mata Pelajaran Bahasa Indoncsia
Pengajaran sastra pada lingkungan sekolah formal, sejak 81D sampai jenjang SNS
SVA, belum berlangsung maksimal, Materi tentang sastra hanya menjach bahagian Kse8
dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Bahkan, materi sastra yang sudah merupakan poss
minimalis iu, masih saja diajarkan dengan teknik yang kontraproduktil. Alhasi
tentany sastra tidak menjadi sesuatu yang diminali oleh siswu-siswi. apalagi uniuk =8
materi favorite di kalangan siswa-siswi SD. SMP. dan SMA. ltu sesualu vang jauh pas ;
dari api. Mengapa hal itu terjadi? Tidak lain karena dipengaruhi oleh tdak mess
rancangan materi sasira dalam pengajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia. Saldh saeg
dapat dibuktikan dari materi buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk kalas 5 S8
diterbitkan oleh Pusbuk Depdiknas tahun 2008 dan Penerbit Erlangga tahun 2007 S8
sertama terdini gtas 10 bab dan buku kedua terdiri atas 9 bab schagaiman tampak pads &
tbel berikut ini:

| Bab T'opik Bahasan Babh | Topik Bahasan
1 Rehutanan I Hiburan
2 Lingkungan 2 Kependudukan
3 Kesehatin [ 3 Keamanan dan Keselamatan
4 (Mahraga - Ekoneimi
3 Kedisiplinan 3 | Pahlawan
(5 | Kepuhlawanan & | Pertanian
7 Kebudayaan 7 | Lingkungan
R Persaliabatan b Kegiatan
i | vleransi 9 Peristiv
10 Informisi
{Pusbuk Depdiknas. 20038} {Erlangga. 2007)

Buku perrama terdiri atas 10 topik bahasan yang disusun secara ematik: kehens
lingkungan, keschatan, olahraga, kedisiplinan, kepahlawanam, kebudayaan. persahsh
toleransi, dan informasi. Kesepuluh topik bahasan int didesain untuk menemukan ids 2
suaru teks yang sudah dirancang secara tematik. membandingkan dua teks yang bedangs
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tidak memberikan ruang apresiasi vang baik terhadap pengajuran materi sastra khusussy
sustra lama berupa pantun, gl ini terjadi terutamg sejak  kurikulum KTSP 20
diberfakukan.
Apresiasi lebih baik lerhadap materi sastra justru hadir dalam buky pelgjaran SMP. Levk
nama mata pelajarannva masih disebyt dengan istilah matg pelajaran Bahuasa dan Sass
Indonesia, Buku tcks g pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang diterbithan o
pencrbit Erlangga it terdiri atas 14 unil topik pembahasan. Sebanyak 4 unit topik bahus
diantaranya bernuansa sastra, Namun savang sckali, bukuy inj sudah tidak rerpukai lagi kares
disusun berdasarkan KTSP 2004 yanyg sudah tidak berlaku lagi, Akan fetapl perhatian va
umayan batk diwujudkan dengan dimunculkannya 4 unit maleri yang relevan dengan bides
sastrd. yailu fentang puisi, cerpen, dongeng. dan juga ada Seceuplik urian lentang kegiatng
menulis dan betbalas pantun nasehar . Hanya ada 4 halaman dari 268 halaman buky v
tersedia, yang berisi urajun tentang kegiatan menulis panmn, yaitu dengan cara mele g
sampiran vang telah disediakan, Sampiran yang akan dilengkapi tersebyl berupa kutipan
lagu daerah, vakn lagu “Rasa Savange™.
Sesungguhnya, topik hahasan vang terkail dengan pantun dan tradisi berbalas pantun =
penting dalam ppaya pembentukan karakicr siswa siswi sebagii generasi muda pew
kebudayaan Indonesia. Oleh karena pantun dikenal luas dalam berbaga kelompok s
bangsa di nusantara ini. dalam berbagai bahasa dasrah musing-masing, dan atay Juga S
Bahasa Indonesia, Tabel berikut in; memperlihatkan urutan materi/ topik  bahasan el
pelajuran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk siswa siswi SMP kelas VIL vang ditertyig
oleh Penarbit Etlangga,

Fﬂah | Topik Bahasan BTN ¢ = <
Pengalaman Men gesankan -
Kita Merawat Alam. Alam Melindungi Kiia
Hidup Adalah Perjuangan
Bersahabat Ity Indah . WAl
| Komunikasi: Kebutuhan Dasar Manusia
| 'I'ranspmmsi_____ = o
| Aktil Dalam kegistan Kreatif O -
| Susah memberi Maaf L=k Al 5

T

. Menapak Karier — e
'_] } K etertiban

Fl
|
| |
|
|
|
|
|

Belajar Dari Tokeh &
Kepahlawanan Dalam Kehidupan Sehari-hari
| Menjaga K csehatan Sebelum sakit BeLr TN T
| Belajar Dari Dongeng

(FErlangga. 2004)

3

|

[<]

Bettolak dari temuan data-data vang: berkaitan dengan Minimuya pengajaray
khususnya sastra lama. vaitu panun dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, kiranva pes
disikapi dengan lebib scrius oleh lembaga dan atay penguasa pengambil kebijakas s
berkaitan dengun perumusan kurikulum mata pelajaran Bahass Indonesiy. Peng
hama nuata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran Bahasy dan Sastra Indess
mendesak untuk diperbaiki kenibali. Kepurusan untuk memisahhean atul meminggirkan
pengajaran sastra dar pengajaran bahasa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di we
kita tercinty ini — sebagaimuana  telah terjadi scjuk pemberlakyan kurikulumn KTSP X
adalah keputusan yang keliru, dan harus diperbaiki kembali.
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Weor lain yang juga torut melemahkan potensi pengajaran sastra, khusus sastra lama
wn di sekolah formal, baik di tingkat SD. SMP. maupun SMA juga discbabkan olch
smadainya kompetensi guru sehagai penyampai materi sasta it sendin, Guru-guru
pecsiur mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah guru-guru vang tidak berbakat dalam
esira. Salah satu contoh dapat dibuktikan dar mahasiswa STKIP-PGRI (Sekolah
guruan [l Pendidikan) angkatan 2013 (sekitar 95 orang) yang saya ajar dalam
Bl Apresiasi Drama [ndonesia pada semester ganjil tabun 20135 i Hanya 1-2 orang
% saja vang mampu menulis ataw membaca puisi. dan tdak ada yang mampu
sebait saja pantun. Keadaan yang sama juga berlaku ketika suatu kali saye meminta
- wengucapkan sebuah kalimat clspresif vang harus diucapkan dengan penghavatan
vang sesual, didukung juga dengan akling yang memadai. hampir semua mahasiswa
tidak mampu, malw, tidak percayva diri, dan lain sebapainya. Padahal mereka sudah
tahun kedua, dan tiga tabun kedepan mereka akan berdiri di depan kelas unfuk
- mata pelajaran Bahasa [ndenesia di depan siswa siswi SMP dan atau SMA.
=2 materi pengajaran sastra akan berlangsung baik dan sesuai dengan harapan kila
soar mampu membantu membentuk karakter siswa, gurimya saja tidak suka sastra.
§ sastra lama, pantun Khususnya.

ali terjadi, guru vang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah goru yang
smpunyai potensi dan bakat yang baik di bidang sastra, apalagi di bidang sastra lama,
pantun. Buku teks pelajaran Bahasa Indonesia, harus memberikan ruang penjelasan
Manva sastra lama, Khususnya pantun. Kemungkinan unluk memperkaya wawasan
¢ muda, khususnya siswa siswi SD, SMP. dan SMA harus dilakukan secepatnya. Hal
w= berarlti bahwa kita hanya ingin bernostalgia dan menghabiskan wakt dengan
e dan membahas pantun-pantun. Akan tetapi. kebijakan dan kegiatan 1m penting
e atih kecerdasan pikir dan batin generast muda kita secara bersamaan.

beesdasan herpikir siswa-siswi tersugesti oleh adanya unsur teka-ieki yang tersimpan
Lerancka makna vang diciptakakan melalut sampiran dan bagian is1 pantun. Mater
sam pelajaran Dahasa Indonesia. menurat bemat saya harus divancamg sedemikian
s sealamiah mungkin, Materi sastra itu tidak hanya diambil dari sastra tlis saja.
e memberikan rusng vang cukup besar untuk memperkenalkan dan mensyiarkan
Lhasanah sastra lisan Indonesia, salah satunva yang terpenting adalah tradisi
s berbalus pantun, Pantun adalah produk kesusasteraan lama Indenesia, yang masih
San penting untuk disemarakkan kembali pada masa sekarang. Pantun diciptakan untuk
cem-mucam kepentingan, misalnya untuk menyampaikan naschat, petuah. gjaran moral,
perasaan kasih savang, menanamban budi pekerti, dan jupa bisa untuk
makan suasana humor.

we. Hakikat dan Fungsinya dalam Kehidupan Masyarakat

eorn etimologi. pantun berasal dari “pe-luntun®™ (pa-rtn). Pattmie dalam bahasa
abau berarti penuntun. Perubahan bunyi patuntun menjadi pantun adalah hal vang
erjadi dalam Bahasa Minangkabau, Penuntun adalah sesualu yang dapat berfungsi
penopana sesuatu vang: menjacdi pedoman bagi seseorang (Usman dalam Navis.
20, Pantun mengandung pikiran, perasaan, nasehal. gjaran moral, dan adat istiadat. Di
Sabau, pantun merupakan hasil kesusaterasn yang terpenting. Pantun menjadi buah
Sunea kaba. dan jupa menjadi hiasan pidato adat.

terdiri atas beberapa baris dalam jumlah vang genap (2-12 baris). Setiap bars
 bssanva terdid atas 4 kata vang mengandung rima yang sama, baik di akhir, di awal,
s di tengzh. Tiap larik biasanya tendini atas 8-11 suku kata. Scparuh jumlah pada
sermulaan pantun biasanya dischut sampiran, sedangkan separuh bagian akhir diseb
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bagian isl, Sampiran berfungsi sebagal pengantar dari isi, bunyi. dan irama, Kesatuss
kepaduan yang solid antara ketiga unsur itu berpotensi untuk kesempurnaan dan kKes
sebuah pantun. Hakikat atau ciri paling mendasar pada pantun adalah sampiran.

Ada vang berpendapat bahwa ampiran tidak mempunyai hubungan sama sekall dengs
Akan tetapi Wilkinson & Winsted memandang sampiran adalah pasangan pertama (15
pair of lines). yang akan menjadi acuan bagi isinya, Sementara [lusein Djajadissss
menyatakan bahwa sampiran pada pantun hukanlah sekedar permainan saja, melas
mengandung tenaga sakti. Pendapal ini diperkuar oleh Gawali yang menvebutkan B
samipiran ity mengandung tenaga gaib. lenaga animo yang besar karena siful icka-ieki &
rersembunyi antara sampiran dengan isi pantun (Gazali, 1938: 123)

Unsur leka-teka vang terkandung antara sampiran dan isi membual rasa ingin tabw yang &
untuk selaly menunggu ide atau gagasan yang disampaikan si pemantus. Rasa ingin tahe
membuat pemantun dan pendengar saling berpacu cepal untuk menangkap ide atau iS5 88
hendak disampaikan. Situasi seperti ini membual suasana herbalas pantun menjadi mensns
hangat untuk ditkuti. Apalagi jika berbalas pantun digunakan sebagal media uniuk B8
araumentasi tenlang sesuatu masalah alau fenomena yang lerjadi dalam masyarakat.

Seorang pemantun yang telah mahir dan trampil mengolah ide, pikiran dan pagasan ¥
henduk disampaikan, din kemudian membungkusnya dengan pilihan diksi yangz menask
dalam sampiran dan bagian isi. tak jarang dapat meneiptakan kesengilan dan keassis
fanpkis menangkis. jawah berjawab dalam berbalas pantun. Hal itu dapat menjadi s
performapce lisan yang estetik dan intelektual. Penggubahan pantun yang menghombins
secars cordas antara sampiran dan isi memerlukan ketajaman herfikir dan sensitifitas e
rama. Hal i karena irama dan rima merupakan hakikat penting dalam penggubahan
penyumpaian pantun. Pantun yang bagus adalah pantun yang mengandung ide atau gegs
vung jelas dan permainan iramg vang sesuai dengan tuntutan rima, baik di awal. di
maupun di lengah sebuah larik.

Rima adalah pengulangan (persamaan) bunyi yang menimbulkan efck irama, kemnds
pada sebuah pantun, Rima dapat dibangun dengan memantaatkan pengulangan bunyvi-
huruf vokal yang terdapat dalarn kata dan atau kalimat. disebut dengan asonansi. Seps
memanfastkan vokal ¢ i din w Rima juga dapat dibangun dengan memaniasti

pengulungan bunyi-bunyi huraf konsonan yung terdapal dalam kata dan atau kalimat, dises
aliterasi. seperti memanfaatkan pengulangan bunyi konsonan b, p. k. dan lain-lain. Pencips
pantun dengan memanfaatkan rima akhir adalah vang lermudah dan lazim ditemukan 68
pantun-pantun  Minangkabau. Demikian juga halnya dengan  pemanfaatan rima
Schaliknya, membust pantun dengan memanfaatkan rima tengah adaldh vang ersulil 8
jurang ditemukan dalam khasanah pantun Minangkabau., lihatlah contoh.

Rima sehagzai schuah gejala pengulangan (persamaan) bunyi mempunyal fungsi sebas
cloni (efek musikal). Rima mempunyai makna dan sangat terlibat dalam membangun pass
sebagai salah satu genre karya sasia (puisi) dengan eiri2 puisinva yang dominan, RS
pantun ini ada yang sempurna dan ada yang fidak sempurna. Rima yang sempurna terhes
atas dasar pemilihan perkataan untuk mencapai persamaan bunyi. meskipun persamian b
it tidak selalu jutuly dengan sempurna pada suara yang sama, ada yang hanya mirip. dan =
ada vang tepat benar2 sama. Persamaan hunyi vang jalub tepal pada suara yang sama discss
rima sempurna. Persamaan bunyi yang terbentuk hanya karena bunyinya saja vang hang
bersamaan disebut rima tak sempurna.

Kiat Menumbuhkan Minat Generasi Muda Terhadap Pantun
Masa muda adalah dunia vang penuh gejolak, semungat persaingan, kemenangan, &
jupa kekalahan, baik di Iingkungan keluarga, sekolah,-pergaulan. dan masyarkat. (rej
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emikian hendiaknya dapat dikoordinir dengan baik oleh keluarga, sekolah. dan juga
miat. Pengelolzan gejolak generasi muda. bukan berarti melarang mereka agar tidak
val rasa persaingan diantara sesama unluk menjadi vang erbaik, melainkan
srkan rasa persaiangan itu melalui tradisi bersastra, vaitu tradisi berbalas pantun,
shalas pantun justra dapal mengakomodasi semangat persaingan. sekaligus semangat
wengalahkan pihak lawan melalui kata-kata vang diformulasikan dalam kalimat-kalimat
e dan s pantun. Ide persaingan vang ada Ji dalam pikinm dan perasaan mercka
Sun kekuatannya melalui perselervan berbalas pantun. dalam bahasa vang indah. Unsur
han berbalas panun terbangun melalui piliban diksi. permainan buavi, efek rima vang
han keindahan ketika pantun itu diucapkan. Pada saal vang bersamaan kecepatan berpikir,
wsan budi bahasa — karena diksi dalam pantun perlu pertimbangan ketepatan dan esterika —
merta dipaken secara berdampingan. Penvelenggaraan tradiss berbalas pintun, baik dalam
e dacrah maupun dalam 3ahasa [ndonesia merupakan kegiatan positif untuk mengkoordinir
& itwa muda. pembinaan bakar seni sastra, khusus seni rradisi berbalas pantun.

up
a0 pertanyaan vang mari same-sama harus kita jawab adalah ; * Seriuskah kita dalam
wan perencanaan pembentukan karakler penerasi muda kita sebagal pewaris negara
sadava Indonesia kedepan? 7, Apabila kita senus. sudah tidak perlu lagi kita menunggu
o ebih lama untuk merckonstruksi kemball materi penpajaran mata pelajaran Bahasa
ssia di level pendidikan formal, baik di jenjange pendidikan 8D, SMP, maupun SMA.
Suang lingkup materi pengajaran Bahasa Indonesia tidak dapat dipisahkan dengan materi
aran sastra. Khusus untuk materi pengajaran sastra, maka pengajaran materi sastra
P terulama pantun dan radisi berbalas pantun harus dihidupkan dan diléstarilean di
geoan penerasi muda kita. Kenapa? Oleh karena siswa-siswi yang mampu belajar
seohami  pantun,  kemudign mampu  memproduksi pantun dan seterusnya  mampu
e adikan tradisi berbalas pantun dalam schuah performance lisan, baik di lingkungan
g lah mavpun di luar lingkungan sekolah. secara Udak disadari lelah mengasuh kecerdasan
sekitug! dan budi pekerti, serta tindak tutur yang baik di kalangan generasi muda kita itu
peliri. Apabily kila sebagai generasi e (penclith,. pemerhati, dan pendidik) sepakat
syvuarakan hal ini kepads pemerintah, maka kesepakatan kita itu adalah cermin dari
senusan kita dalam membentuk dan membing karakter penerast muda kita kedepan.
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